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Abstrak 

Penyebaran COVID-19 yang cepat menyebabkan pembatasan aktivitas 

masyarakat sehingga mengakibatkan berbagai sektor usaha berhenti dan mengalami 

penurunan pendapatan salah satunya UMKM. Untuk menangani hal tersebut 

pemerintah mengambil langkah serius untuk pemulihan ekonomi Nasional seperti 

restrukturasi kredit dan penyaluran KUR kepada UMKM. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana persepsi nasabah pembiayaan KUR dalam 

pemenuhan modal dan pemenuhan syarat pembiayaan KUR BRIS terhadap 

peningkatan pendapatan UMKM di Kabupaten Klaten. 

 Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif deskriptif dengan 

menggunakan aplikasi IBM SPSS statisics 24 kepada 120 nasabah yang ditentukan 

berdasarkan teknik purposive sampling yaitu dengan ketentuan merupakan nasabah 

penerima KUR pada tahun 2020 dan merupakan pelaku UMKM. sumber data 

diperoleh secara langsung atau  primer yang didapat menggunakan kuesioner yang 

disebarkan pada nasabah pembiayaan KUR PT BRIS KCP Klaten yang sekarang 

berubah nama menjadi PT BSI KCP Klaten hasil marger 3 Bank syariah di 

Indonesia.Penelitian ini perlu dilakukan di Kabupaten Klaten mengingat Kabupaten 

Klaten memiliki potensi UMKM yang cukup tinggi dan antusias yang cukup tinggi 

terhadap pelayanan perbankan syariah. Adapun hasil dari penelitian ini menunjukan 

bahwa variabel modal dan pembiayaan KUR berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap peningkatan pendapatan UMKM di kabupaten Klaten. 

 

Kata kunci : UMKM, Modal, Pembiayaan KUR, Pendapatan 
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Abstract 

The rapid spread of COVID-19 has caused restrictions on human activities, 

resulting in various business sectors stopping and experiencing a decrease in 

income, one of which is MSMEs. To deal with this, the government is taking serious 

steps for the recovery of the national economy, such as credit restructuring and the 

distribution of KUR to UMKM. This study aims to find out how the perception of 

KUR financing customers in fulfilling capital and fulfilling KUR BRIS financing 

requirements to increase UMKM income in Klaten Regency. 

 The method used is a descriptive quantitative method using the IBM SPSS 

statistics 24 application to 120 customers who are determined based on a purposive 

sampling technique, namely with the provisions that they are KUR recipient 

customers in 2020 and are UMKM entrepreneur. The source of the data was 

obtained directly or primary which was obtained using a questionnaire distributed 

to KUR financing customers of PT BRIS KCP Klaten which has now changed its 

name to PT BSI KCP Klaten as a result of the merger of 3 Islamic banks in 

Indonesia. This research needs to be carried out in Klaten Regency considering 

that Klaten Regency has a fairly high potential for UMKM and high enthusiasm for 

sharia banking services. The results of this study indicate that the effect of capital 

and KUR financing has a positive and significant effect on increasing UMKM 

income in Klaten district. 

Keywords: UMKM, Capital, KUR Financing, Income 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Perekonomian suatu negara dikatakan baik apabila pertumbuhan ekonomi 

berlangsung secara berkelanjutan, hal ini menunjukkan bahwa pembangunan 

ekonomi sedang berjalan (Arianto, 2015). Pembangunan ekonomi yang baik 

dapat dilihat oleh perkembangan ekonomi yang baik. Adapun tolak ukur 

pembangunan ekonomi yang baik yaitu dengan peningkatan taraf hidup 

masyarakat, pendistribusian pendapatan yang adil, dan terbukanya peluang 

kerja yang luas. Hal tersebut menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi 

adalah indikator yang berperan penting sebagai penilaian kinerja 

perekonomian (Tafeta dan Kusreni, 2017) 

Salah satu sektor ekonomi yang memberikan banyak pengaruh positif pada 

pertumbuhan ekonomi nasional adalah UMKM, sektor UMKM dapat 

digunakan sebagai indikator perekonomian nasional, hal ini ditandai dengan 

pertumbuhan UMKM di Indonesia mengalami kemajuan yang pesat, setidaknya 

menurut data kementrian koperasi pada tahun 2017 jumlah UMKM yang 

terdaftar sejumlah 62.922.617, jumlah tersebut masih meningkat pada tahun 

2018 sejumlah 64.199.606 atau terjadi peningkatan sebesar 2,02%, atau 

sebanyak 99% pelaku usaha di Indonesia merupakan UMKM, hal ini 

berbanding lurus dengan penyerapan tenaga kerja di Indonesia, yaitu sebanyak 

117 Juta tenaga kerja atau sebanyak 97%. Maka dari itu UMKM dikatakan 
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sebagai salah satu penggerak roda ekonomi Nasional, dimana UMKM telah 

memberikan kontribusi pada  PDB nasional sebanyak 61,1%.1  Menurut Mentri 

Keuangan Bambang  P.S Brodjonegoro, UMKM telah terbukti mampu bertahan 

dari kebangkrutan pada krisis ekonomi 1998 (Jatmika & Suryakancana, 2017). 

UMKM merupakan salah satu sektor ekonomi yang memiliki banyak 

keunggulan untuk dapat terus berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi 

nasional dikarenakan jumlah yang sangat banyak diseluruh Indonesia, 

penyerapan tenaga kerja yang banyak, roda transaksi yang cepat, mulai dari 

produksi dan distribusi secara langsung melibatkan sesama pelaku usaha di 

Indonesia. 

Namun ditengah geliatnya petumbuhan ekonomi Indonesia, datang pandemi 

COVID-19 yang membahayakan kesehatan, untuk meminimalisir penyebaran 

COVID-19 pemerintah menetapkan kebijakan PSBB (Pembatasan Sosial Skala 

Besar), hal ini berdampak pada perekonomian di Indonesia yang  mengalami 

kontraksi cukup dalam sebesar -3,49% di triwulan III 2020.2 Dampak negatif 

yang luar biasa tidak bisa dihindari lagi, hampir seluruh sektor di Indonesia 

mengalami kendala akibat pembatasan sosial dan menurun nya daya beli 

masyarakat seperti sektor transportasi, pariwisata, ekonomi dan masih banyak 

lagi.  

 
1 https://www.djkn.kemenkeu.go.id/artikel/baca/13317/UMKM-Bangkit-Ekonomi-Indonesia-

Terungkit.html diakses pada 18 Januari 2021 

2 https://www.djkn.kemenkeu.go.id/artikel/baca/13317/UMKM-Bangkit-Ekonomi-Indonesia-
Terungkit.html diakses pada 18 Januari 2021 

https://www.djkn.kemenkeu.go.id/artikel/baca/13317/UMKM-Bangkit-Ekonomi-Indonesia-Terungkit.html
https://www.djkn.kemenkeu.go.id/artikel/baca/13317/UMKM-Bangkit-Ekonomi-Indonesia-Terungkit.html
https://www.djkn.kemenkeu.go.id/artikel/baca/13317/UMKM-Bangkit-Ekonomi-Indonesia-Terungkit.html
https://www.djkn.kemenkeu.go.id/artikel/baca/13317/UMKM-Bangkit-Ekonomi-Indonesia-Terungkit.html
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Sejak kemunculan COVID-19 setidaknya UMKM mengalami penurunan 

omzet sampai 70%.3 Berdasarkan penelitian yang dilakukan Pemprov Jawa 

Tengah, terdapat 26.000 sektor UMKM yang mengalami penurunan pendapatan 

ataupun terdampak yang diakibatkan oleh penyebaran COVID-19.4 Hal ini 

didukung oleh survei yang dilakukan oleh LIPI  kepada 679 UMKM yang 

dilaksanakan pada 1 – 20 Mei 2020, yang menyatakan bahwa 94,69% UMKM 

mengalami penurunan dengan persentase 75%, kemudian penurunan penjualan 

juga dialami UMKM berdasarkan lama usaha, dimana semakin baru usaha 

berdiri, semakin tinggi tingkat penurunan penjualan yaitu sekitar 0 – 5 tahun, 

semakin lama usaha berdiri semakin rendah tingkat penurunan penjualan yaitu 

sekitar  lebih dari 10 tahun.5 Hal ini akan berdampak secara sistemik pada 

perekonomian nasioal, seperti pengurangan tenaga kerja secara masal, 

persentase kredit macet meningkat dan lain lain. 

Selain faktor penyebaran COVID-19, UMKM juga mengalami penurunan 

pendapatan yang disebabkan oleh beberapa faktor seperti kekurangan modal 

kerja untuk usaha ataupun investasi, kurangnya informasi khusus tentang 

informasi pasar, keterbatasan dalam melakukan pemasaran, kesulitan dalam 

pengadaan bahan baku, rendahnya pemanfaatan teknologi dalam produksi 

maupun pemasaran (Jatmika & Suryakancana, 2017: 24). 

 
3https://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20200827105955-92-539839/anies-umkm-

sektor-paling-rentan-terdampak-covid-19 di akses pada 18 Januari 2021 
4 https://jateng.tribunnews.com/2020/09/29/umkm-jawa-tengah-di-pusaran-pandemi 
Diakses pada 18 Agustus 2021 
5 http://lipi.go.id/berita/survei-kinerja-umkm-di-masa-pandemi-covid19/22071 diakses pada 

18 Januari 2021 

https://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20200827105955-92-539839/anies-umkm-sektor-paling-rentan-terdampak-covid-19
https://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20200827105955-92-539839/anies-umkm-sektor-paling-rentan-terdampak-covid-19
https://jateng.tribunnews.com/2020/09/29/umkm-jawa-tengah-di-pusaran-pandemi
http://lipi.go.id/berita/survei-kinerja-umkm-di-masa-pandemi-covid19/22071
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Disamping permasalahan tersebut, Kementrian Koperasi dan UKM 

menyatakan bahwa faktor faktor yang memengaruhi pendapatan UMKM 

semasa pandemi adalah terjadi perubahan gaya konsumsi masyarakat, sebanyak 

26% atau 3,1 Juta transaksi perhari telah terjadi pada sektor e-commerce.6  

Maka dari itu pemerintah mendorong UMKM untuk para pelaku UMKM agar 

Go-digital dalam berjualan, tentunya dengan mendata diri terlebih dahulu di 

platform OSS.go.id dan bekerjasama dengan platform e-commerce seperti 

Tokopedia, Lazada, Shopee dan lain sebagainya.  

Untuk mendukung pertumbuhan ekonomi tentu saja diperlukan koordinasi 

yang baik antara lembaga ekonomi, khususnya sektor perbankan. Perbankan 

memiliki peran penting sebagai lembaga keuangan yang memiliki fungsi 

penghubung antara debitur dan kreditur atau sebagai lembaga yang 

menyalurkan dana masyarakat kepada investasi produktif yang akan 

memberikan dorongan produktivitas di sektor riil, gabungan kapital, dan 

pertumbuhan nilai akhir agregat. 

Pemerintah menerapkan berbagai kebijakan PEN atau yang disebut 

Pemulihan Ekonomi Nasional pada sektor ekonomi, diantaranya relaksasi 

KUR, restrukturisasi kredit, subsidi bunga, bantuan modal kerja, bantuan 

presiden (Banpress). Penerapan kebijakan ini diharapkan mampu menjaga iklim 

ekonomi nasional agar tidak semakin terpuruk. Stimulus dunia usaha sebesar 

 
6http://umkm.depkop.go.id/ diakses pada 18 januari 2021  

http://umkm.depkop.go.id/
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Rp.297.64 T bantuan dibidang UMKM, tidak lain tujuannya adalah untuk 

meningkatkan gairah usaha ekonomi.  

UMKM harus mengajukan permohonan pembiayaan agar mendapatkan 

bantuan modal kerja atau yang biasa dikenal sebagai pembiayaan KUR atau 

bisa disebut sebagai Kredit Usaha Rakyat. KUR merupakan pembiayaan yang 

diberikan unruk menambah modal kerja, kredit, dan penanaman modal yang 

dipinjamkan kepada perorangan, institusi, serikat atau kelompok usaha 

produktif yang memiliki usaha dan layak diberikan pembiayaan, akan tetapi 

belum memiliki agunan atau belum mencukupi agunan tambahan.7 KUR diatur 

dalam Keputusan Presiden No 14 tahun 2015, dan peraturan terbaru yang 

mengatur tentang KUR ada pada Peraturan Menteri Koordinator Bidang 

perekonomian No 8 Tahun 2019 mengenai acuan pelaksanaan KUR.  

Pada tahun 2020 total plafon KUR mencapai Rp.151.732.440.563.771, yang 

disalurkan pada 19 Bank, 20 BPD, 3 perusahaan pembiayaan, dan 3 Koperasi. 

Pada tabel dibawah ini kami megambil sampel 10 Bank dengan KUR terbesar, 

2 Bank Syariah KUR terbesar, dan 3 BPD yang memiliki potensi yang baik. 

Tabel 1. 1 Bank Penerima KUR 2020 

No Bank Plafon Debitur 

1 PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero),Tbk. 105.345.417.809.254 4.079.271 

2 PT. Bank Mandiri (Persero), Tbk. 17.663.605.195.602 206.076 

3 PT. Bank Negara Indonesia (Perser 17.020.222.280.077 191.127 

4 PT. Bank Tabungan Negara (Perse 69.648.550.000 314 

5 PT. Bank Central Asia, Tbk. 103.810.668.846 893 

6 PT. Bank Bukopin, Tbk. 63.200.992.150 683 

 
7 https://kur.ekon.go.id/ di akses pad 18 januari 2021 

https://kur.ekon.go.id/
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7 PT. Bank Maybank Indonesia, Tbk 10.525.000.000 25 

8 PT. Bank Sinarmas, Tbk 522.059.579.465 1.882 

9 PT. Bank Permata, Tbk 11.870.000.000 57 

10 PT. BTPN, Tbk 7.884.680.000 50 

11 PT. BRI Syariah, Tbk. 3.703.491.500.080 99.375 

12 PT. BNI Syariah 86.196.600.000 478 

13 PT. BPD DIY 232.774.000.000 3.679 

14 PT. BPD Jateng 2.185.661.000.000 16.071 

15 PT. BPD Bali 562.060.000.000 3.534 

Sumber : KUR.ekon.go.id Tahun 2020 

Salah satu lembaga perbankan yang aktif dalam menyalurkan pembiayaan 

KUR adalah BRIS syariah, dimana BRIS mendapatkan plafon KUR sebanyak 

Rp.3.703.491.500.080, Fidri Arnaldy selaku Direktur Bisnis itel BRISyariah 

menyatakan “hingga Desember 2020 BRIS sudah menyalurkan KUR sebesar 

Rp.4.46 Triliun, padahal kuota awal KUR hanya sebesar Rp.3.7 Triliun namun 

pada bulan juli 2020 ada penambahan kuota sebesar Rp.1.5 Triliun, yang 

dialokasikan pada 62% sektor produksi, dan 37,7% sektor perdagangan”.8 

Daerah Jawa Tengah sendiri diketahui memiliki debitur dan kreditur 

pembiayaan KUR yang cukup banyak dan mengalami pertumbuhan setiap 

tahun. Pada tahun 2020 penyaluran KUR mengalami kenaikan signifikan 

hingga 34.46 triliun, hal ini dikarnakan program pemulihan ekonomi nasioanal 

yang sedang berlangsung untuk membantu sektor UMKM terdampak agar dapat 

bertahan di tengah pandemi COVID-19.9 

 
8 https://www.bumn.info/info-bisnis/bri-syariah-duduki-peringkat-satu-dalam-penyaluran-

flpp diakses pada 18 januari 2021 
9 https://djpb.kemenkeu.go.id/kanwil/jateng/id/data-publikasi/berita-terbaru/3111-

perkembangan-penyaluran-kur-umi-di-jawa-tengah.html diakses pada 18 Agustus 2021 

https://www.bumn.info/info-bisnis/bri-syariah-duduki-peringkat-satu-dalam-penyaluran-flpp
https://www.bumn.info/info-bisnis/bri-syariah-duduki-peringkat-satu-dalam-penyaluran-flpp
https://djpb.kemenkeu.go.id/kanwil/jateng/id/data-publikasi/berita-terbaru/3111-perkembangan-penyaluran-kur-umi-di-jawa-tengah.html
https://djpb.kemenkeu.go.id/kanwil/jateng/id/data-publikasi/berita-terbaru/3111-perkembangan-penyaluran-kur-umi-di-jawa-tengah.html
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 Tabel 1. 2 Data Debutur dan Penyaluran KUR Jawa Tengah 2017 - 2021 

Tahun Debitur KUR  Penyaluran KUR 

2017 817.433 16.66 Triliun 

2018 893.918 20.95 Triliun 

2019 931.091 24 Triliun 

2020 1.173.527 34.46 Triliun 

2021 509.267 16.92 Triliun 

 

Menurut data OJK mengenai kinerja bank umum syariah dan bank umum 

konvensional, dari tahun 2018 hingga 2020 yang baik berdasarkan 3 aspek yaitu 

aset, pembiayaan, dan dana pihak ketiga seperti tabel di bawah ini : 

Tabel 1. 3 Indikator Perbankan 

Tahun Indikator 
Bank Umum Syariah 

(dalamTriliun) 

Bank Umum Konvensional 

(dalamTriliun) 

Mar-

20 

Aset 349,95 464,421 

Pembiayaan / Kredit 228,39 571,204 

DPK 289,36 621,43 

Jun-19 

Aset 322,95 438,72 

Pembiayaan / Kredit 212,56 546,764 

DPK 266,57 579,949 

Des-

18 

Aset 316,69 411,455 

Pembiayaan / Kredit 202,3 529,488 

DPK 257,61 563,044 
Sumber : Snapsot Kinerja Perbankan Syariah Indonesia (OJK) 2018-2020 

Dari tabel 1.2 indikator perbankan dapat disimpulkan bahwa kinerja 

perbankan syariah berdasarkan 3 indikator yaitu Aset, pembiayaan, dan DPK 

mengalami peningkatan setiap tahunnya, sampai pada Maret 2020 total aset 

bank umum syariah mencapai 349,95 Triliun. Kemudian kepercayaan 
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masyarakat terus bertumbuh hal ini terbukti dengan marketshare bank umum 

syariah yang terus tumbuh hingga Maret 2020 sebesar 5,99%. Namun bank 

umum syariah masih harus terus meningkatkan kinerja dan terus berinovatif 

dalam memberikan pelayanan prima kepada nasabah di zaman digital saat ini. 

Bank umum syariah terus memberikan pembiayaan yang lebih tinggi 

dibandingkan pada tahun sebelumnya, mengingat pada tahun 2020 terjadi 

peristiwa COVID-19.Pada Tahun 2020 penyaluran pembiayaan paling banyak 

terjadi pada penggunaan konsumsi dengan terbagi pada 5 sektor besar yaitu : 

Tabel 1. 4 Sektor Pembiayaan Perbankan Syariah 2020 

No Sektor Persentase 

1 Rumah Tangga 43,01% 

2 Perdagangan Besar & 

Eceran 

10,34% 

3 Kontruksi 8,99% 

4 Industri Pengolahan 7,64% 

5 Perantara Keuangan 5,22% 
Sumber : Snapsot Kinerja Perbankan Syariah Indonesia (OJK) 2018-2020 

OJK menyatakan bahwa terjaganya ekonomi Nasional tidak terlepas dari 

restrukturisasi kredit dan pembiayaan, dimana restrukturisasi kredit mencapai 

923,4 triliun yang diberikan kepada 7,53 juta nasabah pembiayaan perbankan, 

yang tersusun dari Rp.369.8 triliun restrukturisasi kredit yang disalurkan kepada 

UMKM sebanyak 5,84 juta nasabah pembiayaan dan  Rp.562,5 triliun yang 

disalurkan untuk 1,69 juta debitur non UMKM. 

Penyaluran KUR dilakukan di seluruh Indonesia, salah satunya Kabupaten 

Klaten. Kabupaten Klaten merupakan salah satu kabuaten dengan jumlah 
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UMKM yang banyak dan memiliki segudang prestasi karena desa binaan 

UMKM nya yang maju seperti Desa Ponggok dan lain lain. Unit usaha di klaten 

terbagi menjadi dua  yaitu Industri Besar dengan jumlah pengusaha mencapai 

139. 

 

.  

 

 

 

 

 

 

Sumber : klaten.bps.go.id 

Trend UMKM di Kabupaten Klaten mengalami kenaikan yang tinggi baik 

pada sektor kecil maupun menengah dan mikro. Tentu saja dari jumlahnya yang 

banyak tersebut menjadi tantangan dan peluang BRISyariah KCP Klaten untuk 

dapat menyalurkan pembiayaan yang syariah untuk maslahatan bersama. 

Upaya UMKM untuk meningkatkan pendapatan selama pandemi, dapat 

dilakukan dengan meningkatkan modal. Modal menjadi salah satu komponen 

penting dalam kegiatan produksi. Modal usaha UMKM dapat berumber dari 

KUR yang diberikan oleh pemerintah melalui perbankan di indonesia. 
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Gambar 1. 1 Industri Kecil Kabupaten Klaten 

2015-2017 
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Pemanfaat modal dapat bersumber dari eksternal maupun internal, yang 

dimaksud dengan modal eksternal merupakan modal yang didapat dari pihak 

kedua sepert degan cara kredit bank, salah satu cara mendapatkan pinjaman 

yang menguntungkan adalah dengan mengajukan pembiayaan yang bersumber 

dari KUR, pinjaman KUR merupakan salah satu cara yang dimanfaatkan secara 

implisit maupun explisit dalam proses menghasilkan barang dan jasa sehingga 

bermuara pada penambah jumlah output, sedangkan yang dimaksud dengan 

modal internal yaitu modal yang bersumber dari pemilik usaha itu sendri. 

Menurut Wahyu (2018) KUR berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pendapatan UMKM, hal ini didukung oleh penelitian Siagian (2020).  

Latar belakang inilah yang menjadikan alasan peneliti ingin melakukan 

penelitian, dengan melihat fenomena stimulus berbagai kebijakan untuk 

membantu UMKM selama pandemi dan melihat dampak dari kebijakan yang 

diberikan tersebut. Maka dari itu penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

"PERSEPSI NASABAH DALAM PEMENUHAN MODAL DAN 

PEMENUHAN SYARAT PEMBIAYAAN KUR BRIS TERHADAP 

PENINGKATAN PENDAPATAN UMKM DI KABUPATEN KLATEN” 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini melihat latar belakang sebelumnya 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh modal pribadi terhadap peningkatan pendapatan 

UMKM? 



11 

 

 

 

2. Bagaimana pengaruh KUR BRIS Klaten terhadap peningkatan pendapatan 

UMKM? 

3. Apakah terdapat perbedaan pendapatan setelah dan sebelum mendapatkan 

pembiayaan KUR? 

4. Bagaimana pengaruh modal pribadi dan KUR BRIS secara simultan 

berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan UMKM? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :  

1. Untuk mengetahui pengaruh modal pribadi terhadap peningkatan 

pendapatan UMKM 

2. Untuk mengetahui pengaruh KUR BRIS Klaten terhadap peningkatan 

pendapatan UMKM 

3. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan pendapatan setelah dan 

sebelum mendapatkan pembiayaan KUR  

4. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh modal pribadi dan KUR BRIS 

secara simultan terhadap peningkatan pendapatan UMKM kabupaten 

Klaten 
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D. Manfaat penelitian  

1. Bagi Akademisi 

Manfaat dilakukannya penelitian ini diharapkan mampu sebagai 

referensi pengetahuan bagi peneliti selanjutnya mengenai perubahan 

pendapatan UMKM setelah menerima bantuan pembiayaan berupa KUR 

BRISyariah, sehingga dapat menambha wawasan baru terutama dibidang 

akademisi. 

2. Bagi Praktisi 

Manfaat yang bisa diterima di bidang praktisi adalah penelitian ini dapat 

dijadikan saran dan masukan untuk dapat memberikan motivasi dan inovasi 

dalam memberikan pembiayaan KUR kepada UMKM di Kabupaten Klaten. 

E. Sistematika Penulisan  

Sistematika pembahasan pada penelitian ini terbagi menjadi 5 (lima) bab 

yang berkaitan. Sistematika ini memberikan gambaran  dalam penelitian. 

Kemudian  sistematika pembahsan penelitian terbagi sebagai berikut yaitu: 

Bab Pertama menjelaskan landasan kenapa penelitian ini dilakukan, pada 

BAB pertama berisi tentang latar belakang masalah yang menjelaskan 

permasalahan lebih lanjut dengan melampirkan peristiwa dan data data 

pendukung penelitian, latar belakang, peristiwa serta fondasi dalam penelitian, 

rumusan masalah menjelaskan apa pertanyaan yang harus dijawab sehingga 
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lebih memfokuskan pembahasan, tujuan dan manfaat penelitian sebagai arah 

penelitian ini dilakukan, serta sistematika pembahasan untuk mengetahui arah 

sayaan dalam penelitian yang menbantu pembaca untuk memahami struktur 

penelitian. 

Bab Kedua adalah landasan teori merupakan bab yang menjelaskan 

mengenai telaah pustaka, kerangka teori yang dijadikan sebagai rujukan dalam 

penelitian tentang ragam hasil penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya, 

kemudian rujukan tersebut digunakan untuk diketahui hubungan dan acuan 

dalam melakukan, pengembangan hipotesis dan kerangka penelitian yang diuji. 

Bab Katiga merupakan metode penelitian yang menjelaskan tentang 

gambaran teknik yang dilakukan dalam penelitian yang terdiri dari sifat dan 

jenis penelitian, sumber data, populasi dan sampel, metode pengumpulan data, 

variabel penelitian pengujian instrument, dan metode analisis data yang 

dilakukan. 

Bab Keempat merupakan bab yang berisi bagian analisis dan penyampaian 

data serta menjelaskan, tentang hasil penelitian ,  pengaruh KUR BRI syariah 

terhadap peningkatan pendapatan UMKM di Kabupaten Klaten 

Bab Kelima merupakan bab yang menjelaskan tentang hasil dan konsklusi 

atas pertanyaan dari rumusan masalah pada penelitian ini, saran dan masukan, 

selain itu pada bab lima mencoba menjelaskan beberapa hal yang belum dapat 

dijelaskan dalam penelitian ini, sehingga hal tersebut dapat diteliti lebih jauh 

oleh penelitian selanjutnya serta menjelaskan manfaat penelitian terhadap 
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peluang dan tantangan perbankan syariah pada saat menyalurkan pembiayaan 

kepada sektor UMKM di Kabupaten Klaten. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

mengenai persepsi nasabah dalam pemenuhan modal dan pembiayaan KUR 

BRIS terhadap peningkatan pendapatan UMKM di Kabupaten Klaten, dengan 

menggunakan variabel modal dan pembiayaan KUR sebagai variabel 

independent dan variabel pendapatan sebagai variabel dependen. Peneliti 

menggunakan beberapa teori untuk mendukung penelitian diantaranya 

stewardship teori, 5 C prinsip pembiayaan, KUR, dan Teori pendapatan. 

Metode yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif Alat uji yang 

digunakan untuk mengetahui jawaban hasil responden yaitu IBM Statistic 

SPSS 24 for windows, dan alat uji analisis yang digunakan adalah metode 

Regresi Linier Berganda. Dari analisis tersebut didapatkan kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Variabel Modal berdasarkan hasil uji diketahui berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap peningkatan pendapatan UMKM di Kabupaten Klaten, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 “Diterima”.  

2. Variabel Pembiayaan KURberdasrakan hasil uji diketahui berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap peningkatan pendapatan UMKM di 

Kabupaten Klaten, sehingga dapat disimpulkan bahwa H2 “Diterima”. 
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B. IMPLIKASI 

Setelah dilakukan penelitian mengenai Persepsi Nasabah Dalam 

Pemenuhan Modal dan Pemenuhan Syarat Pembiayaan KUR BRIS Terhadap 

Peningkatan Pendapatan UMKM di Kabupaten Klaten, sehingga diperoleh 

implikasi sebagai berikut : 

1.  Implikasi Teoritis 

Pada penelitian ini diketahui bahwa peningkatan pendapatan 

UMKM di Kabupaten Klaten, pada penelitian ini yaitu nasabah BRI Syariah 

yang sekarang berganti menjadi BSI KCP Klaten, dipengaruhi oleh modal 

dan pembiayaan KUR. Modal diketahui memengaruhi pendapatan UMKM, 

karenakan modal merupakan salah satu struktur utama dalam menjalankan 

sebuah usaha, hal ini disebabkan UMKM membutuhkan modal (uang atau 

bukan uang) yang digunakan untuk menjalankan sebuah usaha. Dengan 

memiliki modal yang cukup pelaku UMKM dapat meningkatkan jumlah 

produksi, memperlancar operasional san lain sebagainya, sehingga 

pendapatan akan optimal.  

2. Implikasi Praktis 

Dari hasil penelitian yang dilakukan pada nasabah UMKM BSI 

Kabupaten Klaten, dapat diketahui bahwa pembiayaan KUR memiliki 

pengaruh positif yang signifikan terhadap peningkatakn pendapatan, hal ini 

bisa menjadi bahan pertimbangan yang bisa diambil oleh pihak manajemen 

PT. BSI Kabupaten Klaten untuk memberikan pembiayaan yang tepat 
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sasaran kepada UMKM yang memiliki peluang bisnis namun terkendala 

pada permodalan. Hal ini diakrenakan UMKM membutuhkan pembiayaan 

agar usaha yang dijalankan dapat terus bertehan ditengah pandemi COVID-

19. 

C. SARAN 

Setelah dilakukan penelitian, terdapat beberapa saran  dari saya terkait 

penelitian yang telah dilakukan baik kepada pembaca atau pihak yang terkait 

terhadap penelitian ini, diantaranya:  

1. Perlu diketahui bahwa penulis menyadari masih terbatasnya variabel yang 

mempengaruhi tingkat pendapatan UMKM, maka dari itu diperlukan 

beragam variabel untuk meneliti lebih lenjut terkait penelitian yang 

memengaruhi tingkat pendapatan UMKM. 

2. Penelitian dapat dilakukan untuk meneliti salah satu sector UMKM saja, hal 

ini bertujuan untuk mendapatkan hasil penelitian yang lebih spesifik, seperti 

tingkat pendapatan petani di Kabupaten Klaten atau lainnya.  

3. Peneliti juga menyarankan kepada PT BRIS KCP Klaten atau yang sudah 

berganti nama menjadi PT BSI KCP Klaten untuk dapat lebih fokus 

memberikan pembiayan kepada UMKM yang bergerak disektor produksi, 

hal ini terkait minimnya modal yang dimiliki oleh pelaku UMKM dimasa 

pandemi COVID-19. 
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